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Abstract
This study aimed to examine the influence of the Isamic ethical identity disclosure, agency cost, and
intellectual capital to the financial performance proxied by Return on equity (ROE) in Islamic commercial banks in
2010-2014.
secondary data were used from annual reports were published on the website each Islamic banks between
2010-2014. This study is a hypothesis testing research, by using purposive sampling method, so there are seven
Islamic banks are the object of research. The analytical method used is multiple linear regression analysis.

The results of this study shows that simultaneous of the Isamic ethical identity disclosure, agency
cost and intellectual capital have effect on the financial performance proxy by ROE on an Islamic commercial bank
in 2010-2014. Partially only the Islamic ethical identity disclosure have positive effect but not significant on the
financial performance of Idamic banks, while the agency cost and intellectual capital have positive and significant
effect on the financial performance proxied by the ROE on an Islamic commercial bank in 2010-2014..

Keywords: Islamic ethical identity disclosure, agency cost, intellectual capital and financial performance.

1. Pendahuluan ROE vyang tinggi mengindikasikan bagi para
Perbankan syariah sudah sangat dikenal dan pemegang saham bahwa tingkat pengembalian
akrab bagi masyarakat. Perbankan Syariah atau investasi di sektor perbankan makin tinggi (Machmud
Perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan yang dan Rukmana, 2010:166).
operasionalnya  berdasarkan  syariah  (hukum) Berdasarkan penelitian sebelumnya,
Islam.K eberhasilan perbankan syariah dalam mencapai ditemukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
tujuannya, diperlukan suatu pengukuran dari hasil kinerja keuangan perbankan syariah. Ariyanto (2014)
kerjaini yang disebut kinerja. menemukan bahwa pengungkapan identitas etis Islam
Sulistiawaty (2012:31) mengatakan bahwa berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
kinerja (performance) dapat diartikan sebagai perbankan syariah yang diproksikan dengan ROE.
aktivitas terukur dari suatu entitas pada periode Bank syariah menganggap pengungkapan identitas etis
tertentu sebagai bagian dari keberhasilan pekerjaan. Islam yang cukup merupakan bentuk
Informasi mengenai  kinerja suatu perusahaan ini pertanggungjawaban kepada Allah dan berguna dalam
berguna, salah satunya untuk menetapkan kebijakan memenuhi  harapan kebutuhan agama (lingkungan
selanjutnya yang akan diambil oleh mangemen. Oleh Islam) (Aribi dan Gao, 2010).
karena itu, kinerja perusahaan sangat penting untuk Sebelumnya, penelitian Lin (2006) dan Wright
diukur dan diketahui perkembangannya dari tahun ke et a. (2009) menemukan bahwa agency cost
tahun. berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Ketika para
Salah satu rasio mengukur kinerja adalah stakeholder berupaya untuk mengendalikan sumber
Return On Equity(ROE). ROE menggambarkan daya organisas, maka orientasinya adalah untuk
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba meningkatkan kesgjahteraan mereka. Kesgahteraan
yang berasal dari total modal yang dimilikinya. Angka tersebut diwujudkan dengan semakin tingginya return
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yang dihasilkan oleh organisasi makin besar biaya
yang dikeluarkan oleh prinsipal untuk membayar agen
dalam memantau dan memastikan mangjer bertindak
konsisten sesuai dengan persetujuan kontrak antara
managjer, prinsipal dan kreditur akan semakin memacu
kinerja para agen (mangjemen) dan hal itu dengan
sendirinya akan meningkatkan (ROE).

Selanjutnya, Citraningrum (2010) menemukan
bahwa modal intelektual mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan. Hal ini memperlihatkan bahwa perusahaan
perbankan telah memanfaatkan kemampuan daya pikir

karyawannya dalam menciptakan nilai  bagi
perusahaan.
Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk

menguji pengaruh pengungkapan identitas etis Islam,
agency cost, dan moda intelektual bak secara
bersama-sama maupun secara parsial terhadap kinerja
keuangan yang diproskan dengan ROE pada
perbankan syariah. Penelitian ini diawali dengan
menjelaskan beberapa kajian kepustakaan yang
relevan dengan penelitian dan metode penelitian yang
digunakan, kemudian dilanjutkan dengan membahas
hasil pengujian hipotesis dan diakhiri dengan menarik
beberapa kesimpulan dari hasil penelitian.

2. Kajian Pustaka
2.1 KinerjaKeuangan

Kinerja keuangan bank syariah merupakan
salah satu dasar dari penilaian terhadap kemampuan
bank daam menjaankan fungsinya sebagai
penghimpun dan pengelola dana masyarakat. Salah
satu ukuran kinerja perusahaan adalah ReturnonEquity
(ROE). ROE adalah ukuran profitabilitas perusahaan
penting yang mengukur pengembalian  untuk
pemegang saham atas modal yang diinvestasikannya
(Jones et d. 2009).
ROE merupakan perbandingan antara laba sesudah
terhadap total ekuitas yang berasal dari setoran modal
pemilik, laba ditahan, dan cadangan lain yang
dikumpulkan oleh perusahaan. Semakin tinggi ROE
menunjukkan bahwa perusahaan semakin baik dalam
mensejahterakan para pemegang sahamnya. ROE
merupakan rasio yang secara jelas mengukur
keuntungan perusahaan bagi pemilik saham biasa (M.
Daud dan Amri, 2008).
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2.2 Pengar uh ldentitas EtisIslam

Pengungkapan identitas etika merupakan salah
satu informasi yang disampaikan perusahaan, dimana
pengungkapan tersebut akan menambah informasi
yang disampaikan terkait dengan fungsinya setiap
entitas ddam memberikan manfaat bagi masyarakat
dan lingkungan sekitarnya. Dalam pandangan
masyarakat bank syariah adadlah lembaga yang
memiliki persepsi positif dalam hal budaya organisasi
dan pengungkapan sosidnya (Rahman et a, 2014
dalam Oktaviana, 2015).

Pengungkapan identitas etis Islam
memberikan jaminan kepada stakeholderterhadap
kesesuaian operasi dengan identitas ideal yang harus
dimiliki  bank syariah. Semakin tinggi nila
pengungkapan identitas etis Ilam maka semakin
tinggi pula tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
Islam. Pada akhirnya akan menghasilkan komitmen
dan loyalitas dari para stakeholder pada perusahaan,
dimana tujuan akhirnya berdampak pada peningkatan
kinerja keuangan. Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Ariyanto  (2014) vyang menyatakan  bahwa
pengungkapan identitas etis Idam berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan
dengan ROE.

2.3 Agency Cost

Agency cost timbul karena pemisahan fungsi
pengelolaan dan fungsi kepemilikan. Jensen dan
Meckling (1976) mengatakan bahwa pemisahan fungsi
pengelolaan dan fungsi kepemilikan sangat rentan
dengan konflik kepentingan (agency conflict). Agency
conflict dapat menimbulkan biaya agensi (agency
cost), yaitu berupa pemberian insentif yang layak
kepada manger serta biaya pengawasan untuk
mencegah terjadinya kecurangan atau penyalahgunaan
wewenang.

Pengeluaran biaya-biaya agensi tersebut akan
mempengaruhi  laporan keuangan dan tentunya
berdampak pada kinerja keuangan. Pendapat ini di
dukung oleh penelitian dari Fu’adah (2013) yang
menyatakan bahwa biaya agensi berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan
ROE..

2.4 Modal Intelektual
Sumber daya manusia merupakan hal penting
dalam menjalankan bisnis, jika perusahaan mampu
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mengel ola sumber daya secara ef ektif maka akan dapat
menciptakan keunggulan kompetitif dibanding para
pesaingnya. Muna (2014) menyatakan bahwa dalam
menghadapi persaingan yang kuat di era globalisas
saat ini, ada sebuah pengakuan bahwa modal
intelektual merupakan sebuah  kekuatan yang
menggerakkan  pertumbuhan  ekonomi.Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian dari Citraningrum
(2010) yang menyatakan bahwa Intellectual capital
yang diproksikan olen VAICTM beserta ketiga
komponen utama yang menyusun intellectual capital
mempunya pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja keuangan.

3. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupkan pengujian hipotesis yang
bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan
identitas etis Islam, agency cost, dan modal intelektual
terhadap kinerja keuangan bank umumsyariah yang
diprokskan dengan ROE. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu berupa laporan
tahunan (annua report) dan laporan keuangan.Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linear
berganda. Persamaan model empiris yang digunakan
yaitu:

Y =a+B1X1+[(2X2 +B3X3 +e

Dimana Y adalah Kinerja Keuangan, o adalah
Konstanta, f1, f2, danf3 adalah Koefisien Regresi,
Xladalah Pengungkapan ldentitas Etis Islam, X2
adalah Agency Cost, X3 adalah Modal Intelektual, dan
e adalah Error.

4. Hasl Pengujian Hipotesis Dan Pembahasan
4.1 Hasil Pengujian Hipotesis
4.1.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam model regres variabel terikat dan
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Dalam pendlitian ini uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan Kolmograf-Smirnov
Test. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada
tabel 4.1.

Tabel 4.1
Uji Normalitas (K olmogr of-Smirnov Test)
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 35
Normal Mean OE-7
Parameters®®  Std. Deviation 5,28130941
Absolute ,216
MO BXISMe Positive 137
Negative -,216
Kolmogorov-Smirnov Z 1,277
Asymp. Sig. (2-tailed) ,076

a Test distribution is Normal.
b. Cdculated from data.
Sumber: Output SPSS 20 (2016)

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) berdistribus normal karena
nila Asymp. Sig. (2-tailed) 0,075 > 0,05 sehingga
penelitian dapat digunakan.

4.1.2 Uji Multikolonieritas

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas
digunakan matrik korelasi, dilihat dari nilai tolerance
atau Varian Inflation Factor (VIF). Model regres yang
baik seharusnyatidak terjadi korelasi diantara variabel
independen.Apabila matrik Pearson Correlation diatas
0,90 nilai tolerance kurang 10% dan nilai VIF diatas
10 maka diperkirakan terjadi multikolonearitas
(Ghozali, 2009:106). Hasil pengujian multikolonieritas
dapat dilihat padatabel 4.2.

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Consti 10011| 11,042 1,584 123
ant)
1 Ell 10,696 13,073 ,041 ,818 419 ,891 1,122
AC 7,210 ,390 ,938( 18,478 ,000 ,869 1,151
IC 1,431 448 ,154 3,192 ,003 ,966 1,035

a. Dependent Variable: ROE

Sumber: Output SPSS 20 (2016)

32



Jurnd lImiah Mahasi swa Ekonomi Akuntansi
Val. 2, No. 1, (2017) Halaman 30-37

Dari hasil pengujian tabel 4.2 dapat dilihat
bahwa nilai tolerance untuk semua variabel
independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih
kecil dari 10 yang berarti dadam model regres
berganda tidak terjadi multikolonieritas antar variabel
independen

4.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan indikasi bahwa
varian  antar-residual  tidak  heterogen  yang
mengakibatkan nilai taksiran yang diperoleh tidak lagi
efisien. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya heterokesdastisitas dapat
dilihat dengan menggunakan grafik scatterplot
dilakukan dengan dengan melihat ada atau tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot, sehingga
menghasilkan data seperti yang terlihat pada gambar
4.1.

Gambar 4.1
Hasil Uji Heter oskesdastisitas

Regressien Standardized Predicted Yalue
o

Sumber: Output SPSS 20 (2016)

Berdasarkan grafik 4.1 yang menunjukkan bahwa
tidakadapola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawahangka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi hererokedastisitas.

4.1.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada
tidaknya korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode pengamatan dengan kesalahan pada periode
sebelumnya. Dalam pendlitian ini  pengujian
autokordlas dilakukan dengan menggunakan uji
Durbin-Watson (Ghozali, 2009). Hasil pengujian
autokorelas dapat dilihat pada tabel 4.3
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Tabel 4.3
Hasil Uji Autokoleras
Model | R R Adjusted | Std. Error | Durbin-
Square| R Square of the | Watson
Estimate
1 ,965%( ,931 ,924| 5,530956 2,183

a. Predictors; (Constant), IC, EIl, AC

b. Dependent Variable: ROE
Sumber: Output SPSS 20 (2016)

Hasil pengujian dari tabel 4.3 menunjukkan
bahwa pada tingkat signifikansi 5% untuk variabel
dependen nilai dw adalah 2,183 dengan nilai du=1,650
dan nilai 4-du=2,349 (1,650<2,183<2,349) ini berarti
bahwa model regresi tidak terjadi masalah
autokorelasi.

4.1.5Regresi Linier Berganda

Nilai koefisien regresi masing-masing variabel
independen, yaitu identitas etis Islam, agencycost, dan
modal intelektual terhadap kinerja keuanganpada bank
umum syariah periode 2010-2014 dapat dilihat pada
Tabel 4.4

Tabel 4.4
Hasil Regres Linear Berganda
Coefficients"
Model Unstandardized Standar t Sig.
Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Error | Beta
E]%O”Sta -18911| 11,942 -1584| 123
Ell 10,696 13,073 ,041 ,818 419
AC 7,210 ,390 ,938( 18,478 ,000
IC 1,431 ,448 ,154 3,192 ,003

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Output SPSS 20 (2016)

Persamaan regresi linier berganda pengukuran
kinerja keuangan yang di prokskan ROE yang
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan statistik
seperti yang terlihat padatabel 4.4 adalah:

Y =-18,911 + 10,659X1+7,210X2 + 1.431X3 + e

Berdasarkan persamaan regres di atas dapat
dismpulkan bahwa:
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1) Konstanta (o) sebesar -18,911 menunjukkan jika
identitas etis Islam, agency cost, dan modal
intelektual dianggap konstan, maka besarnya
ROEbank umum syariah periode 2010-2014
sebesar 18,911%.

2) Koefisien regresi identitas etis Islam (Ell)sebesar
10,659 menunjukkan setiap kenaikan satu satuan
Ell  dengan asumsi variabd lain tetap
akanmeningkatkan ROEbank umum syariah
periode 2010-2014sebesar 10,659%.

3) Koefisien regresi agency cost(AC) sebesar 7,210
menunjukkan setiap kenaikan satu  satuan
ACdengan asumsi  variabel lain  tetap
akanmeningkatkan ROEbank umum syariah
periode 2010-2014sebesar 7,210%,

4) Koefisien regress modal intelektual (IC) sebesar
1,431 menunjukkan setiap kenaikan satu satuan
IC dengan asumsi variabel lain tetap
akanmeningkatkan ROEbank umum syariah
periode 2010-2014sebesar 1,431%.

416 Uji Sgnifikans ParameterSmultan (Uji
Statistik F)

Untuk pengujian hipotesis pertama dilakukan
pengujian uji F. Uji F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Pada dasarnya nilai
F diturunkan dari tabel ANOVA(analysis of variance),
yang dapat dilihat pada Tabel 4.5.

bahwa identitas etis Idam, agencycost, dan modal
intelektual secara simultan berpengaruh terhadap ROE
dapat diterima.

4.1.7 Uji Signifikans Parameter Individual (Uji
Statistik t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen secara
individu atau parsial terhadap variabel dependen. Uji
ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik t untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel identitas
etis Islam, agencycost, dan modal intelektualterhadap
ROE sebagai variabel dependen. Dasar kesimpulan
yang diambil adalah dengan melihat tingkat
signifikansi kurang dari 0,05 (5%).

Tabd 4.6
Hasil Uji Statistik t
Model Unstandardized | Standar T Sig.
Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error
(Constant) | -18,911| 11,942 -1,584( ,123
1 Ell 10,696| 13,073 ,041 ,818| ,419
AC 7,210 ,390 ,938| 18,478 ,000
IC 1,431 ,448 ,154| 3,192 ,003

Tabel 45
Hasil Uji Statistik F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Er?gr 12715,734| 3| 4238578 138,5554| ,000°
Y Residual | 948336| 31| 30501
Tota | 13664,070| 34

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), IC, Ell, AC

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh hasil uji
signifikans variabel independen (X1, X2 dan X3)
dapat mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan. Dari uji F didapat nilai F sebesar 138,554
dan signifikans 0,000 yang bermakna bahwa variabel
identitas etis Islam, agency cost, dan modal intelektual
secara bersama-sama mempengaruhi ROE. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Output SPSS 20 (2016)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.6 dapat
dismpulkan bahwa

1) Variabel identitas etis Islam (X1) memiliki nilai
signifikansi 0,419 (41,9%) lebih besar dari 0,05
(5%). Ha ini menunjukkan bahwa identitas etis
Islamterbukti  tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap ROE. Dengan demikian, hipotesis kedua
(H2) yang menyatakan bahwa identitas etis
Islamberpengaruh  signifikan terhadap ROE
ditolak.

2) Variabel agency cost (X2) memiliki nila
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (5%). Ha
ini menunjukkan bahwa agency cost berpengaruh
signifikan terhadap ROE. Dengan demikian,
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa
agency cost berpengaruh signifikan terhadap ROE
dapat diterima.

3) Variabel moda intelektua (X3) memiliki nilai
signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05 (5%). Ha
ini menunjukkan bahwa modal
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intel ektualberpengaruh signifikan terhadap ROE.
Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) yang
menyatakan bahwamodal intelektual berpengaruh
signifikan terhadap ROE diterima..

4.1.8 Koefisien Determinasi

Pengujian regresi linier berganda ini dianaisis
pula besarnya koefisen determinas (R2). Uji
koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan
untuk melihat besarnya pengaruh variabel independen
pengungkapan identitas etis Islam, agency cost dan
modal intelektua terhadap kinerja keuangan (ROE).
Hasil pengujian menunjukkan nilai R2seperti terlihat
padaTabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Deter minasi
Model R R Adjusted | Std. Error | Durbin-
Square | R Square | of the Watson
Estimate
1 ,965%[,931 |[,924 5,5630956 |2,183

a. Predictors: (Constant), IC, Ell, AC
b. Dependent Variable: ROE
Sumber: Output SPSS 20 (2016)

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai
R2 diperoleh sebesar 0.931 atau sebesar 93,1%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 93,1%
varias ROEpada perusahaan bank umum syariah
tahun 2010-2014disebabkan oleh ketiga variabel
independen dalam penelitian ini yaitu identitas etis
Islam, agency cost,dan modal intelektual sedangkan
0.069 atau 6,9% sisanya disebabkan oleh variabd lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Pengaruh Identitas Etis Islam Terhadap
Kinerja Keuangan
Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel

identitas etis Islam mempunya nilai t sebesar 0.818
yang berarti berpengaruh positif, tingkat signifikans
0,419 > 0,05 yang berarti tidak signifikan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa identitas etis I1slam berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan (ROE) tetapi tidak
signifikan. walaupun berpengaruh positif identitas etis
Isam bukan merupakan faktor utama dalam
meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Pemilik
dana investas terikat adalah para nasabah bank yang
menginvestasikan dananya pada bank. Nasabah
investasi terikat lebih tertarik pada besarnya dana bagi
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hasil, dimana bagi hasil merupakan tingkat
pengembalian dari investasinya, sehingga perhatian
nasabah terhadap pengungkapan identitas etis Islam
bukan hal utama yang menjadi sebuah tolak ukur
dalam menentukan investasi di bank syariah. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ariyanto (2014) yang menyatakan
bahwa pengungkapan identitas etis |slam benpengaruh
positif signifikan terhadap ROE.

422 Pengaruh Agency Cost Terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel
agency cost mempunyai nilai t sebesar 18,478 yang
berarti berpengaruh positif, tingkat signifikans 0,00 >
0,05 vyang berati signifikan. Ha tersebut
menunjukkan bahwa agency costberpengaruh positif
dan signifikan terhadap  kinerja  keuangan
(ROE).Ketika para sakeholder berupaya untuk
mengendalikan sumber daya organisasi, maka
orientasinya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka. Kesgahteraan tersebut diwujudkan dengan
semakin tingginya return yang dihasilkan oleh
organisas makin besar biaya yang dikeluarkan oleh
prinsipal untuk membayar agen dalam memantau dan
memastikan managjer bertindak konsisten sesuai
dengan persetujuan kontrak antara managjer, prinsipa
dan kreditur, sehingga dengan besarnya biaya yang
dikeluarkan untuk mereka, akan semakin memacu
kinerja para agen (mangjemen) dan hal itu dengan
sendirinya akan meningkatkan (ROE).

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian
Lin (2006) dan Wright et al. (2009) menemukan
bahwa agencycost berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Namun, hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fachrudin (2011) Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa agency cost tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.

423 Pengaruh Modal
Kinerja Keuangan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel
modal intelektual berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan (ROE) bank umum syariah yang
dilihat dari tingkat signifikans 0,00 < 0,05. Dikatakan
berpengaruh positif karena mempunyai nilai koefisien
regresi t yang positif sebesar 18,478. Ha tersebut
menunjukkan bahwa modal intelektual berpengaruh

intelektual Terhadap



Jurnal [Imiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi Vol. 2, No. 1, (2017)

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROE).

Hal ini mendukung pendlitian yang dilakukan
oleh Citraningrum (2010) yang menyatakan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara modal
intelektual dan kinerja keuangan (ROE). Di lihat dari
nilai  koefisien regres t yang sebesar 18,478
menunjukkan bahwa modal intelektual berpengaruh
besar terhadap kinerja keuangan. Dengan kata lain,
semakin tinggi nilai modal intelektual yang dimiliki
perusahaan, maka kinerja perusahaan semakin
meningkat. Artinya perusahaan yang mengelola
sumber daya intelektualnya secara maksimal akan
mampu menciptakan value added dan keunggulan
kompetitif yang pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan. Pemanfaatan modal
intelektual secara  efektif dan efisen akan
berkontribusi  signifikan  terhadap  pencapaian
keunggulan kompetitif dan selanjutnya akan tercermin
dalam kinerja perusahaan yang baik.

5. Kesmpulan Dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penditian yang dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa, secara bersama-sama
pengungkapan identitas etis Islam, agency cost, dan
modal intelektua berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah yang diproksikan dengan
ROE tahun 2010-2014. Secara parsia pengungkapan
identitas etis Islam berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan
syariah yang diproksikan dengan ROE tahun 2010-
2014. Sedangkan Agency cost dan moda intelektual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah yang diproksikan dengan
ROE tahun 2010-2014.

Keterbatasan penelitian ini, variabel dependen
kinerja keuangan dengan proksi ROE sgja, sehinnga
tidak dapat mengetahui kinerja perusahaan secara
keseluruhan.Penelitian ini  hanya meneliti pada
perusahaan perbankan syariah di indonesia tahun
2010-2014, sehingga hasilnya tidak  dapat
digeneralisasikan untuk seluruh perusshaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Saran-saran untuk penditian selanjutnya yaitu
untuk menambahkan beberapa variabel lainnya yang
diduga mempengaruhi kinerja keuangan seperti good
corporate governance, struktur modal, dan ukuran
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perusahaan sehinggga bisa diketahui variabel lainnyan
yang dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan
dan juga memperluas variabe kinerja keuangan
dengan menambah variabel kinerja keuangan
perusahaan dilihat dari sisi rasio rentabilitas yang lain
yaitu dapat diukur dengan dari segi ROA. Sehingga
dapat diketahui bagaimana kinerja keuangan
perusahaan perbankan dari sisi rasio rentabilitas secara
keseluruhan
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